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Siapakah Saya? 

 Praktisi IT 

 MikroTik Certified Trainer 

 MTCINE in 4 Desember 2014 

 RedHat Instructor and Examiner in Asia 

 Expert in Security 



Tentang Kami 

 PT NETKROM SOLUSINDO (Bandung) 

 IT Consultant and Training 



Apakah WDS itu? 

 IEEE 802-11 1999 

 Jaringan wireless antar akses point 

 Ekspansi jangkauan wireless (repeater) 

 Tidak perlu backbone kabel 

 Setiap AP yang terlibat harus memiliki 
konfigurasi channel dan enkripsi yang sama 



Penerapan WDS 

 Gedung bertingkat (hotel, kantor) atau 
wilayah yang terlalu luas (pabrik, kampus, 
RT/RW), dll.  

 Keperluan untuk membuat jaringan wireless 
yang luas namun tetap 1 subnet, 1 SSID, dan 
servis tersentralisasi. 



Implementasi 
Kurang Tepat Seharusnya 



Contoh Infrastruktur WDS 



Kasus: 
hotel 

5 lantai 



Kasus yang real di dunia 
nyata !!! 



Cost - Benefit 

Keuntungan 

 Client berpindah tanpa 
disconnect (1 SSID) 

 Hemat biaya & perangkat 

 Mempertahankan MAC 
address client di semua link 

 

 

Kelemahan 

 Throughput berkurang 50% 
setiap lompatan (wifi = half 
duplex)  

 Biasanya hanya bisa jika 
semua alat 1 merk 
(standarisasi 802.11 1999 
tidak jelas) 

 

 



MikroTik WDS Mode 

STATIC 

 Admin membangun 
jaringan repeater (interface 
WDS) dengan memasukkan 
MAC address AP  

 Jaringan mesh diatur oleh 
admin 

 

DYNAMIC 

 Router membentuk 
jaringan repeater secara 
otomatis 

 Jaringan mesh diatur oleh 
router 

 



Demo 
 /interface bridge add name=bridge1 protocol-mode=rstp 
 /interface bridge port add interface=ether1 bridge=bridge1 
 /interface bridge port add interface=wlan1 bridge=bridge1 
 /interface wireless set wlan1 mode=ap-bridge band=2.4ghz-b/g 

frequency=2437 ssid=mesh wds-mode=dynamic wds-default-
bridge=bridge1 disabled=no 

 /interface wireless security-profiles add name=WPA2 
mode=dynamic-keys authentication-types=wpa2-eap unicast-
ciphers=aes-ccm group-ciphers=aes-ccm eap-methods=eap-tls 
tls-mode=no-certificates 

 /interface wireless connect-list add interface=wlan1 
security-profile=WPA2 



WDS SERVER 
Buat interface bridge 



WDS SERVER 
Masukkan ports untuk bridge1 

Ether1 (menuju sumber internet) 

Wlan1 (interface WDS) 



WDS SERVER 

AP BRIDGE 

Tentukan nama SSID 



WDS SERVER 

Atur tab WDS 

Pilih mode WDS & 
Default bridge: bridge1 



WDS SLAVE 

Client melakukan scanning 

Pilih SSID server WDS 



WDS SLAVE 

Pilih mode WDS 



WDS SLAVE 

Pilih mode WDS SLAVE 



WDS SERVER 

Interface WDS muncul secara dynamic  di interface list dan bridge 
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